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ABSTRAK 

 

Keterbatasan dalam pengelolaan keuangan sering menjadi tantangan bagi UMKM, 
terutama karena sulitnya memahami kondisi keuangan dan mengukur kinerja usaha 
dengan tepat. Untuk mengatasi masalah ini, SAK EMKM telah tersedia guna 
membantu UMKM dalam pengelolaan keuangan, selain itu juga terdapat berbagai 
aplikasi akuntansi berbasis cloud yang gratis, seperti Aplikasi Majoo, yang 
mempermudah pencatatan keuangan. Aplikasi Majoo ini telah digunakan oleh UMKM 
Pohara. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, verifikasi, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aplikasi Majoo 
membantu pengelolaan keuangan UMKM. Diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan wawasan bagi UMKM yang belum menggunakan Aplikasi Majoo.  

 

Kata Kunci: SAK EMKM, Majoo, Laporan Keuangan UMKM 
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ABSTRACT 

 

Financial management limitations often present challenges for MSMEs, particularly 
due to the difficulty in understanding financial conditions and accurately measuring 
business performance. To address this issue, the Indonesian Accounting Standards 
(SAK) for MSMEs (Empowerment and Facility) are available to assist MSMEs in 
financial management. Furthermore, various free cloud-based accounting 
applications, such as the Majoo application, simplify financial recording. The Majoo 
application has been used by the Pohara MSME. This research employed a qualitative 
method with a case study approach. Data analysis was conducted through data 
reduction, data presentation, verification, and conclusion drawing. The results 
indicate that the Majoo application assists MSME financial management. It is hoped 
that this research will provide insights for MSMEs that have not yet used the Majoo 
application. 

 

Keywords: SAK for MSMEs, Majoo, MSME Financial Reports 
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BAB I RINGKASAN EKSEKUTIF 
1.1 Extended Abstract 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM) adalah perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola oleh seseorang atau 
dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah kekayaan dan pendapatan 
tertentu. [1]. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi yang 
sangat penting terhadap perekonomian Indonesia. Berdasarkan data dari 
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (KemenkopUKM), terdapat 
sekitar 64,2 juta UMKM yang berkontribusi sebesar 61,07 persen terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Dengan peran yang begitu besar, UMKM sangat 
bepengaruh untuk keberlanjutan ekonomi negara [2]. 
 
Usaha kecil dan menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam perekonomian, 
tetapi studi ini menemukan banyak masalah dengan pengelolaan keuangan [3]. 
Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah ketidakpahaman mengenai 
pentingnya pencatatan keuangan yang tepat dan sesuai dengan standar akuntansi 
[4] [5]. Bahkan beberapa UMKM melakukan pencatatan secara manual dan tidak 
sesuai dengan pedoman yang berlaku, yang menyebabkan ketidakakuratan dalam 
laporan keuangan [6]. 
 
Banyak UMKM masih melakukan pencatatan secara manual dan tidak mengikuti 
standar akuntansi keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM).  
Akibatnya, pemahaman dan penerapan standar akuntansi yang tepat di lapangan 
masih kurang [3]. Hal ini menunjukkan bahwa ada pedoman yang telah disediakan, 
dan menjadikan tantangan besar dalam adopsi standar tersebut di kalangan pelaku 
UMKM [7] [8]. 
 
Untuk mencegah pencatatan keuangan yang tidak akurat, pemerintah Indonesia 
telah menetapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Kecil dan Menengah (SAK 
EMKM) [9]. SAK UMKM dibuat untuk memberikan pedoman yang lebih mudah untuk 
penyusunan laporan keuangan bagi usaha kecil dan menengah (UMKM). Standar ini 
dibuat sederhana dengan mengatur transaksi umum yang dilakukan oleh UMKM dan 
menggunakan biaya historis sebagai dasar pengukuran sehingga UMKM dapat 
mencatat aset dan liabilitasnya sebesar biaya peroleh [6].  
 
Metodologi Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan studi kasus. 
[10]. Tiga orang pemilik, kasir, dan karyawan dilibatkan dalam penelitian ini, yang 
dipilih sebagai responden melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui 
studi dokumentasi dan wawancara mendalam untuk mengetahui sejauh mana 
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Majoo membantu menyusun laporan keuangan sesuai standar. Selanjutnya, analisis 
deskriptif kualitatif dilakukan pada data ini. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu usaha kecil dan menengah 
(UMKM) mencatat keuangan mereka dengan lebih mudah, sehingga mereka dapat 
menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat dan sesuai dengan peraturan saat 
ini. Tujuan penelitian juga adalah untuk mengetahui seberapa berhasilnya Aplikasi 
Majoo dapat membantu UMKM Pohara menyusun laporan keuangan yang sesuai 
dengan Strandar Akuntansi Keuangan Entitas Kecil dan Menengah (SAK EMKM). Ini 
mencakup analisis fitur-fitur aplikasi dan bagaimana fitur-fitur tersebut membantu 
pengelolaan keuangan menjadi lebih baik. Tujuan dari penelitian ini juga adalah 
untuk mengetahui bagaimana penggunaan Aplikasi Majoo berdampak pada kinerja 
keuangan UMKM Pohara. 
 
Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, teknologi digital kini hadir untuk 
mempermudah pengelolaan keuangan UMKM [11]. Banyak aplikasi akuntansi digital 
telah berkembang di Indonesia, yang memudahkan membuat laporan keuangan 
cepat, mengelola inventaris, dan mencatat transaksi [12]. Teknologi ini 
memungkinkan bisnis kecil dan menengah (UMKM) untuk mengelola keuangan 
mereka dengan lebih baik dan menghasilkan laporan yang lebih akurat dan tepat 
waktu [13]. 
 
Kedai Teh Pohara, UMKM, digunakan sebagai lokasi studi kasus penelitian ini. Pada 
awalnya, kedai teh Pohara menggunakan pembukuan manual, dan hingga saat ini, 
masih banyak kesulitan dan ketidakakuratan yang belum diatasi. Banyak usaha kecil 
dan menengah (UMKM) bergerak di bidang kuliner. Situs usaha kecil dan menengah 
Pohara berada di Banjaran Wetan, Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, Jawa 
Barat. Pilihan lokasi ini didasarkan pada pentingnya aplikasi Majoo untuk 
pengelolaan keuangan sesuai dengan SAK EMKM. 
 
Saat ini, banyak program akuntansi baru muncul di Indonesia yang menawarkan 
berbagai fitur untuk membantu usaha kecil dan menengah (UMKM) mencatat 
laporan keuangan mereka sesuai dengan SAK EMKM [14]. Aplikasi ini dirancang 
untuk membantu usaha kecil dan menengah (UMKM) mengelola keuangan mereka 
dengan lebih baik.  
 
Majoo adalah aplikasi yang dirancang untuk membantu bisnis kecil dan menengah 
(UMKM) membuat laporan keuangan, mengelola inventaris, dan mencatat transaksi. 
Aplikasi ini memenuhi Standar Akuntansi Keuangan Entitas Kecil dan Menengah (SAK 
EMKM) [15]. Diharapkan UMKM dapat menggunakan Majoo untuk meningkatkan 
efisiensi dan akurasi laporan keuangan mereka serta membantu mereka memenuhi 
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peraturan akuntansi yang telah ditetapkan [15]. Variabel penelitian difokuskan pada 
presepsi dan analisis penggunaan Aplikasi Majoo dalam penyususnan laporan 
keuangan sesuai SAK EMKM [16]. 
 
Dengan menggunakan aplikasi seperti Majoo, UMKM diharapkan dapat mengelola 
keuangan mereka dengan lebih baik dan sesuai dengan standar yang berlaku. 
Aplikasi seperti ini juga dapat meningkatkan transparansi laporan keuangan, yang 
penting untuk pengambilan keputusan yang berbasis data. Dengan demikian, 
aplikasi seperti Majoo dapat membantu pertumbuhan dan daya saing UMKM di 
Indonesia. 
 
1.2 Jadwal Pengerjaan 

 
Satuan waktu yang digunakan sebagai timeline dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
masing-masing pekerjaan yang dilakukan. Satuan waktu yang sebaiknya digunakan 
adalah satuan jam, hari, atau minggu.  

Contoh jadwal Pelaksanaan dalam satuan waktu bulan. 

Tabel 1. 1 Jadwal Pengerjaan 

Deskripsi Kerja 2024     2025 

Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 

Penentuan Judul            

Mengumpulkan Data            

Analisis dan evaluasi 
data 

           

Dokumentasi            

Penyusunan             

Pengecekan Turnitin            

Submit Paper            

Pemberitahuan Status 
(Accepted/Rejected) 

           

Revisi            

Pengumpulan Ulang 
Paper 
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BAB II PROSES REVIEW DAN PUBLIKASI 
2.1 Tahapan Publikasi 

1. Mencari Jurnal 

Pada tahapan ini penulis memilih Jurnal Pendidikan Indonesia (Japendi) yang 
sesuai dengan bidang/topik penelitian. Dalam hal ini, Jurnal Pendidikan dipilih 
karena topiknya sejalan dengan penelitian yang dilakukan serta memiliki reputasi 
yang baik. Jurnal yang dituju kemudian dihubungi secara langsung via Whatsapp 
yang tertera pada laman web Jurnal Pendidikan Indonesia (Japendi). 

 

Gambar 2. 1 Jurnal Yang Di tuju 

2. Penyusunan Artikel Ilmiah 

Penulisan artikel ilmiah sesuai dengan pedoman jurnal tujuan. Pada Gambar 2.2 
terlihat tampilan awal tamplate naskah yang strukturnya terdiri dari judul, 
abstrak, pendahuluan, penelitian, metodologi, hasil penelitian, analisis, dan 
Kesimpulan. 

 

Gambar 2. 2 Tamplate Jurnal 
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3. Cek Plagiarisme dan Pengajuan Naskah ke Jurnal Pendidikan Indonesia 
(Japendi) 

Pengecekan plagiarisme menggunakan aplikasi Turnitin. Jika plagiarismenya 
dibawah 25%, maka naskah sudah memenuhi syarat publikasi ke Jurnal 
Pendidikan Indonesia (Japendi). Pada Gambar 2.3 terlihat plagiarisme naskah 
penulis sebesar 19%.  

 

 

Gambar 2. 3 Hasil Cek Plagiarisme 

4. Pengajuan Naskah 
 
Pada Gambar 2.4 terlihat bahwa naskah telah dikirimkan secara daring melalui 
Whatsapp. Pengajuan Naskah ke Jurnal Pendidikan dilakukan pada tanggal 4 Juni 
2025  
 

 
Gambar 2. 4 Pengajuan Naskah 

5. Proses Pembayaran di awal 
Artikel akan ditinjau oleh reviewer independent. Namun, ternyata reviewer tidak 
ada revisi, saran dan kritik di pengajuan naskah awal. Kemudian melakukan 
pembayaran di awal atau down payment sejumlah Rp. 1.250.000 yang 
menandakan bukti bahwa kita mengkonfirmasi ketersediaan Publish di Jurnal 
Pendidikan Indonesia (Japendi). 
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Gambar 2. 5 Invoice Payment Tahap Awal 

 
Gambar 2. 6 Payment Tahap Awal  

6. Pemberitahuan Status Jurnal Diterima 
Setelah proses review Indenpenden, penulis mendapatkan pemberitahuan 
melalui Whatsapp. Jika artikel dinyatakan diterima, maka Letter of Acceptance 
(LoA) akan dikirimkan sebagai bukti bahwa artikel diterima. Pemberitahuan 
bahwa Naskah diterima pada tanggal 9 Juli 2025. Pada Gambar 2.7 terlihat bahwa 
naskah telah diterima. 
 

 
Gambar 2. 7 Konfirmasi LoA 
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7. Pembayaran tahap kedua 
Setelah hasil Latter of Acceptance (LoA) diterima penulis akan kembali menerima 
Invoce pembayaran kedua dengan nominal pembayaran selisih dari harga 
Publish jurnal yang ditetapkan oleh pihak Publikasi Jurnal Indonesia (Japendi). 
Pembayaran dilakukan dua kali dikarenakan sebagai bukti apabila Artikel yang 
diserahkan gagal maka uang pembayaran diawal otomatis akan dikembalikan 
dan jurnal tidak akan untuk di Publish 
Di bawah ini merupakan nominal pembayaran yang disesuaikan dengan 
ketentuan dari Jurnal Pendidikan Indonesia (Japendi). 

 
Gambar 2. 8 Jurnal Yang Harus Dibayar 

Berikut ini merupakan Invoice kedua yang masuk sebagai bukti pelunasan 
pembayaran Publish di Jurnal Pendidikan Indonesia. 

 
Gambar 2. 9 Invoice Kedua 
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Berikut Gambar bukti pembayaran pelunasan yang diberikan penulish kepada 
pihak Jurnal Pendidikan Indonesia (Japendi). 

 
Gambar 2. 10 Pelunasan Pembayaran Jurnal 

8. Submission 

Naskah yang sudah siap akan di submit melalui platform Jurnal Pendidikan 
Indonesia (Japendi).   

 
Gambar 2. 11 Submission Jurnal 
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2.2 Proses Review 

Revisi dari reviewer dikirimkan secara langsung melalui Platform yang sudah di 
sediakan oleh pihak Jurnal Pendidikan Indonesia. Pada Gambar beberapa masukan, 
saran, kritik dari Reviewer. Reviewer menyarankan untuk adanya penambahan 
Abstrak dalam Bahasa Indonesia dengan Bahasa yang baku. Reviwerer juga 
menyoroti pada bagian Pendahualuan yaitu penambahkan urgensi, penelitian 
sebelumnya, kesenjangan penelitian, kebaruan, tujuan dan manfaat penelitian ini. 
Terakhir reviwer menyoroti bahwa bagian kesimpulan perlu adanya penambahan 
kata dan saran dalam penelitian yang dibuat. 

 

Gambar 2. 12 Bukti Review dari Reviewer 

 

Setelah menerima masukan, saran da, kritik dari reviewer, penulis melakukan revisi 
berdasarkan review tersebut. Gambar 2.13 dibawah menampilkan detail dari revisi 
yang terdiri dari komen reviewer, revisi yang dilakukan, halaman yang direvisi, 
ataupun bagian yang direvisi 

 

Gambar 2. 13 Detail Revisi Yang Diminta 
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Berikut ini merupakan table yang dibuat untuk mengetahui bagian mana yang 
reviewer minta saat revisi diilakukan. 

Tabel 2. 1 Review dan Revisi Jurnal 

No Review Revisi Page 

1. Permintaan Abstrak yang 
menggunakan Bahasa 
Indonesia 

Penambahan Abstrak dengan 
menggunakan Basaha Indonesia  

Abstrak 

2. perbaiki abstrak dengan 
struktur, masalah penelitian, 
tujuan, metode, hasil dan 
implikasi singkat, minimal 150 
kata maksimal 250 kata 

Memperbaiki susunan pada 
Abstrak sesuai dengan penelitian. 

Abstrak 

3. Tambahkan urgensi, penelitian 
sebelumnya, kesenjangan 
penelitian, kebaruan, tujuan 
dan manfaat penelitian ini 

Menambahkan dan mengubah 
beberapa urgensi, penelitian 
sebelumnya, kesenjangan 
penelitian, kebaruan, tujuan dan 
manfaat pada peneltian. 

Pendahuluan 

4. buat 1 paragraf dan tambahkan 
saran 

Mengubah tampilan pada 
Kesimpulan menjadi 1 pargraf dan 
menambahkan beberapa kalimat 
saran didalamnya 

Kesimpulan 

 

Setelah dilakukan revisi, maka naskah adakn dikirimkan kembali ke Jurnal 
Pendidikan Indonesia (Japendi). Gambar menampilkan konfirmasi bahwa naskah 
telah dikumpulkan ulang ke Sistem yang disediakan oleh Jurnal Pendidikan Indonesia 
(Japendi). Pengumpulan dilakukan pada tanggal 21 Juli 2025. 

 

Gambar 2. 14 Penyerahan Ulang Hasil Revisi 
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2.3 Publikasi 

Setelah naskah terkirim, penulis mendapatkan konfirmasi bahwa Artikel sudah bisa 
di Produksi oleh pihak Editor. Berikut merupakan konfirmasi yang diberikan oleh 
editor. 

 

Gambar 2. 15 Konfirmasi dari Editor 

Setelah naskah diterima di Jurnal Pendidikan Indonesia (Japendi), maka akan ada 
verifikasi informasi penulis sebagai berikut. 
 

 
Gambar 2. 16 Verifikasi Data Penulis 
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Berikut adalah hasil naskah yang telah selesai terpublish oleh Jurnal Pendidikan 
Indonesia (Japendi). 
 
 

 
Gambar 2. 17 Jurnal yang Sudah di Publish 
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BAB III ARTIKEL ILMIAH 
PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah bagian penting dari perekonomian 
Indonesia, menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. UMKM didefinisikan 
sebagai perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola oleh individu atau kelompok kecil 
dengan jumlah aset dan pendapatan tertentu [1]. Data yang dikumpulkan oleh 
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (KemenkopUKM) 
menunjukkan bahwa sekitar 64,2 juta usaha kecil dan menengah (UMKM) 
berkontribusi sebesar 61,07% terhadap PDB Indonesia [2]. Meskipun telah dilakukan 
banyak hal yang baik, banyak UMKM masih menghadapi masalah dengan 
pengelolaan keuangan. Ini terutama karena banyak orang yang tidak tahu cara 
mencatat uang dengan benar dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku [3]. 
Meskipun beberapa UMKM sudah melakukan pencatatan, mereka sering 
melakukannya secara manual dan tidak mengikuti standar, sehingga menyebabkan 
laporan keuangan yang tidak akurat. Hal ini menghambat kemampuan UMKM untuk 
menilai laba yang diperoleh dan mengukur kinerja keuangan mereka, yang pada 
akhirnya mempengaruhi pengambilan keputusan dan mengurangi peluang mereka 
untuk berkembang dan bersaing. 

Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah Indonesia membuat Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Kecil dan Menengah (SAK EMKM). SAK EMKM memberikan 
pedoman dasar untuk membuat laporan keuangan bagi usaha kecil dan menengah 
(UMKM) dengan menggunakan biaya historis sebagai dasar untuk menghitung aset 
dan liabilitas[8]. Namun, meskipun SAK EMKM telah diperkenalkan, penerapannya di 
lapangan masih terbentur kendala. Banyak UMKM yang masih mencatat secara 
manual dan tidak mengikuti pedoman yang ada, menunjukkan adanya kesenjangan 
dalam pemahaman dan penerapan standar akuntansi yang benar. Sebagai solusi, 
teknologi digital kini hadir untuk mempermudah pengelolaan keuangan UMKM. 
Berbagai aplikasi akuntansi digital telah berkembang, menawarkan kemudahan 
dalam pencatatan transaksi, pengelolaan inventaris, dan penyusunan laporan 
keuangan sesuai dengan SAK EMKM. Salah satu aplikasi yang dirancang khusus 
untuk membantu UMKM adalah Majoo, yang menyediakan berbagai fitur untuk 
memudahkan pencatatan transaksi, pengelolaan inventaris, dan pembuatan 
laporan keuangan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Aplikasi Majoo dapat 
membantu UMKM Pohara dalam mengelola laporan keuangan sesuai dengan SAK 
EMKM, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam mengadopsi teknologi 
digital. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis bagi UMKM, 
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pengembang aplikasi, dan pemerintah, serta kontribusi akademis dalam 
pengembangan literatur terkait adopsi teknologi digital dalam pengelolaan keuangan 
UMKM. 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah metode kualitatif, yang 
bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi secara mendalam dan 
menyeluruh. Metode kualitatif dianggap sebagai metode yang relatif baru karena 
belum lama populer, dan disebut sebagai metode postpositivistik karena didasarkan 
pada filsafat postpositivisme. Metode ini juga disebut sebagai metode artistik, 
karena proses penelitian yang bersifat lebih fleksibel dan kurang terpola, serta 
disebut sebagai metode interpretatif karena data yang diperoleh lebih berfokus pada 
interpretasi terhadap temuan di lapangan.  

Studi kasus adalah metode penelitian kualitatif yang menyelidiki topik, kejadian, atau 
kelompok tertentu di lingkungan kehidupan nyata. Peneliti akan melihat, 
menganalisis, dan memahami bagaimana Aplikasi Majoo digunakan untuk 
mengelola laporan keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Pohara. 
Peneliti juga akan melihat seberapa besar aplikasi ini dapat membantu UMKM 
mencatat dan menyusun laporan keuangan dengan lebih baik sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). 

UMKM Pohara adalah unit usaha yang bergerak di bidang kuliner, terutama dalam 
penyajian makanan ringan dan minuman teh tradisional. Situs UMKM Pohara terletak 
di Banjaran Wetan, Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. 
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada relevansi penggunaan aplikasi Majoo untuk 
pengelolaan keuangan sesuai dengan SAK EMKM. Penelitian ini melibatkan semua 
orang yang terlibat dalam pencatatan dan penyusunan laporan keuangan UMKM 
Pohara, yang berjumlah 3 orang. Karena jumlah populasi yang kecil, penelitian ini 
menggunakan sampling jenuh, yang berarti semua orang dalam populasi diambil 
sebagai sampel [10]. Dengan demikian, ketiga orang yang termasuk dalam populasi 
tersebut menjadi narasumber dalam wawancara dan observasi penelitian ini.  

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan pemilik dan 
pengelola UMKM Pohara untuk menggali informasi terkait dengan penggunaan 
Aplikasi Majoo, serta tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan laporan keuangan. 
Selain itu, data primer juga diperoleh dari laporan keuangan UMKM Pohara yang telah 
diproses menggunakan aplikasi tersebut. Sedangkan data sekunder diperoleh 
melalui kajian literatur yang meliputi buku, jurnal ilmiah, artikel, dan laporan yang 
terkait dengan penggunaan aplikasi Majoo. Laporan yang dimaksud adalah laporan 
keuangan sebelum dan sesudah menggunakan aplikasi Majoo. 
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Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan di lingkungan alami dan menggunakan 
teknik pengumpulan data seperti observasi partisipatif, wawancara mendalam, 
dokumentasi, dan triangulasi. Hasil observasi dicatat secara langsung dalam proses 
pencatatan laporan keuangan UMKM. Wawancara digunakan untuk mengetahui 
lebih banyak tentang masalah yang dihadapi oleh UMKM dalam pengelolaan 
keuangan mereka sendiri. Selain itu, data juga dikumpulkan melalui studi 
dokumentasi, dengan memeriksa laporan keuangan UMKM Pohara, baik yang dibuat 
secara manual maupun yang sudah disusun menggunakan aplikasi Majoo. Laporan 
ini akan dianalisis untuk mengetahui sejauh mana aplikasi ini membantu memenuhi 
standar SAK EMKM dan meningkatkan transparansi serta akurasi laporan keuangan. 
Terakhir, triangulasi data digunakan untuk memastikan kelengkapan dan keakuratan 
data dengan menggabungkan observasi, dokumentasi, dan hasil wawancara. 

Analisis data adalah proses sistematis dalam mencari dan menyusun data yang 
diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesis, menyusun pola, memilih informasi penting untuk dipelajari, dan 
membuat kesimpulan yang mudah dipahami baik oleh peneliti maupun orang lain. 
Analisis pada data kualitatif bersifat induktif, yang artinya analisis didasarkan pada 
data yang diperoleh di lapangan, yang kemudian dikembangkan menjadi hipotesis. 
Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data berulang untuk mengetahui 
apakah hipotesis diterima atau tidak berdasarkan data yang dikumpulkan. Jika teknik 
triangulasi hipotesis diterima saat mengumpulkan data berulang, hipotesis tersebut 
dapat berkembang menjadi teori. Studi ini menggunakan metode analisis data model 
interaktif, yang diciptakan oleh Miles dan Huberman [17]. Teknik analisis ini meliputi 
tiga tahap utama, yaitu: Reduksi Data, dilakukan dengan memilah dan merangkum 
data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi agar fokus pada informasi yang 
relevan dengan tujuan penelitian, Penyajian Data, menyusun data yang telah 
direduksi dalam bentuk uraian naratif untuk mempermudah pemahaman dan 
penarikan kesimpulan makna, serta Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi, yaitu 
membuat Kesimpulan berdasarkan data yang telah disajikan serta memverifikasinya 
melalui proses triangulasi untuk memastikan validitas temuan. 
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Gambar 3.  1 Komponen Dalam Analisis Data (Interactive Model) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Objek Penelitian 

4.1 Sejarah Pohara Djaya 

Kedai Es Teh Pohara Djaya adalah salah satu UMKM yang beralamatkan di Jalan Raya 
Banjaran No 46B, Kecamatan Banjaran, Kabupaten Bandung. Kedai Es Teh Pohara 
Djaya adalah usaha kuliner yang menjual minuman berbahan dasar teh. Pada 
Mulanya Ibu Asti (Pemilik Kedai Es Teh Pohara Djaya) mendirikan usahanya pada 
tahun 2023 karena ketertarikannya pada berbagai macam jenis teh tradisional. 
Karena ketertarikannya itu pula menjadi awal untuk Ibu Asti untuk ingin mencoba 
membuka usaha jualan Es Teh Tradisional dengan harga yang terbilang ramah 
dikantong pelajar. Dulu para konsumen yang datang ke Kedai Teh Pohara Djaya 
hanya melakukan transaksi secara Take Away (Dibawa pulang).  

Kedai Es Teh Pohar sangat dikenal di kalangan orang dewasa dan remaja karena 
harganya yang murah, yang memungkinkannya bertahan di era teh. Kedai buka setiap 
hari, kecuali hari libur nasional, dari pukul 10.00 hingga 21.00 WIB, menarik banyak 
anak muda. 

Namun seiring dengan berjalannya waktu, pemilik usaha Kedai Teh Pohara Djaya 
berpindah ke tempat yang lebih strategis agar para komsumennya bisa menikmati 
teh dan menu lain secara langsung di tempat.  

4.2 Hasil Pengujian  

Tabel berikut menunjukkan perbandingan antara fitur penyusunan laporan keuangan 
Aplikasi Majoo dengan persyaratan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, 
dan Menengah (SAK EMKM). Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar 
komponen laporan keuangan Majoo memenuhi persyaratan SAK EMKM. 
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Tabel 4. 1 Hasil Proses Pengujian 

NO Komponen 
Laporan 
Keuangan 

Aplikasi Majoo SAK EMKM Kesesuaian 

1 Laporan Posisi 
Keuangan 

Menyediakan neraca 
otomatis berdasarkan 
input transaksi harian 

Mengharuskan 
penyajian Aset, 
Liabilitas, dan Ekuitas 
secara sistematis. 

Sesuai 

2 Laporan Laba 
Rugi 

Disediakan secara 
instan berdasarkan 
data penjualan dan 
biaya operasional 

Harus mencakup 
pendapatan dan beban 
usaha secara lengkap 

Sesuai 

3 Catatatan Atas 
Laporan 
Keuangan 
(CALK) 

Tidak secara eksplisit 
tersedia, terbatas pada 
informasi transaksi dan 
ringkasan 

Harus menyertakan 
penjelasan akun dan 
kebijakan akuntansi 

Sesuai 

4 Klasifikasi Akun Otomatis dikategorikan. 
Misalnya: Penjualan, 
HPP, Biaya Lainnya. 

Diperlukan klasifikasi 
manual sesuai standar 

Sesuai 

5 Konsistensi 
Penyajian 

Disusun otomatis 
dengan format tetap 
dari sistem 

Harus disusun secara 
konsisten antar 
periode 

Sesuai 

6 Basis 
Pengukuran 

Menggunakan basis kas 
dan akrual tergantung 
input 

Menggunakan biaya 
historis sebagai dasar 
pengukuran 

Sesuai 

7 Pencatatan 
Transaksi 

Mudah, cepat, dan real-
time berbasis digital 

Manual atau digital, 
harus sesuai prinsip 
akuntansi 

Sesuai 

8 Aksesibilitas 
dan Penggunaan 

Ramah pengguna 
namun membutuhkan 
pelatihan awal 

Tidak diatur, 
tergantung alat bantu 
pencatatan yang 
digunakan oleh UMKM 

Kurang 
sesuai 

 

1. Laporan Posisi Keuangan: Majoo secara otomatis menghasilkan neraca 
berdasarkan input transaksi harian. Hal ini sesuai dengan ketentuan SAK 
EMKM yang mengharuskan penyajian aset, liabilitas, dan ekuitas secara 
sistematis. 

2. Laporan Laba Rugi: Sesuai dengan SAK EMKM yang mewajibkan penyajian 
pendapatan dan beban usaha, data penjualan dan biaya operasional dapat 
diakses secara instan. 
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3. Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK): Meskipun Majoo tidak secara 
eksplisit menyertakan catatan ini, fitur laporan dan data transaksi yang ada 
dapat memenuhi kebutuhan CALK sesuai ketentuan standar. 

4. Klasifikasi Akun: Majoo otomatis mengkategorikan akun sesuai jenis 
transaksi, dan hal ini sesuai dengan ketentuan SAK EMKM. 

5. Konsistensi Penyajian: Format laporan yang dihasilkan Majoo konsisten, 
sesuai dengan prinsip SAK EMKM. 

6. Basis Pengukuran: Menggunakan basis kas dan akrual sesuai input 
pengguna, selaras dengan ketentuan SAK EMKM yang mengacu pada biaya 
historis. 

7. Pencatatan Transaksi: Majoo memfasilitasi pencatatan transaksi secara 
cepat dan real-time berbasis digital, sedangkan SAK EMKM membolehkan 
manual atau digital. Hal ini dinilai sesuai. 

8. Aksesibilitas dan Penggunaan: Majoo memiliki antarmuka yang ramah 
pengguna, namun SAK EMKM tidak secara eksplisit mengatur aspek 
kemudahan penggunaan, sehingga kesesuaiannya dinilai kurang relevan. 

Secara keseluruhan, Aplikasi Majoo sangat selaras dengan SAK EMKM, khususnya 
dalam hal laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, klasifikasi akun, dan basis 
pengukuran.  Kekurangannya terbatas pada aspek aksesibilitas yang tidak diatur 
secara langsung oleh standar. 

Tabel ini menyajikan ringkasan hasil wawancara dengan tiga narasumber terkait 
pengalaman dan persepsi mereka terhadap penggunaan Aplikasi Majoo untuk 
pencatatan dan pengelolaan laporan keuangan. 

Tabel 4. 2 Hasil Wawancara 

1. Bagaimana 
penggunaan 
aplikasi Majoo 
dalam 
membantu 
pencatatan dan 
pengelolaan 
laporan 
keuangan? 

 

Sangat membantu 
dan memudahkan 
bagi saya sebagai 
pemilik usaha 

Sangat 
memudahkan, dan 
efektif. Terlebih di 
zaman sekarang 
transaksi 
keuangan semua 
sudah beralih 
menjadi Modern 

Sangat 
mempermudah, 
mempercepat, 
bahkan teliti dalam 
melihat pendapatan. 
Terlebih membantu 
dalam proses 
pencatatan 
pemesannan menjadi 
rinci 

2. Apakah fitur-fitur 
aplikasi Majoo 

Ya, namun perlu 
Latihan terus 
menerus 

Ya, bagi kaum 
muda semua fitur 
yang ada sangat 

Ada beberapa fitur 
yang hanya Owner 
dan Kasir yang bisa 
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mudah diakses 
dan dipahami? 

 

jelas. Namun kita 
perlu Latihan untuk 
bisa memahami 
fitur – fitur yang 
tersedia 

mengakses. Namun 
hal itu menjadikan 
kita selaku karyawa 
percaya bahwa 
Aplikasi tersebut 
sangat bisa 
membantu dalam 
menjaga keamanan 
data 

3. Masalah apa 
yang dihadapi 
selama 
menggunakan 
aplikasi Majoo? 

 

Pengetahuan dasar 
saat awal 
menggunakan, 
perlu adanya 
pelatihan sebelum 
menggunakan 
aplikasi 

Latihan dalam 
penggunaan 
Aplikasi  

Latihan khusus untuk 
pengguna 

4. Apakah ada fitur 
yang kurang 
sesuai atau perlu 
ditingkatkan? 

 

Mungkin perlu ada 
penambahan 
dalam fitur yang 
perlu diperjelas  

Detail dalam fitur 
perlu 
dikembangkan 

Tidak tau 

5. Bagaimana 
perubahan yang 
dirasakan 
setelah 
penggunaan 
aplikasi (laba, 
transparansi, 
pengambilan 
keputusan)? 

 

Sangat banyak 
perubahan, karna 
terbiasa 
menggunakan 
pencatatan Manual 
dan Ketika 
berpindah ke 
Aplikasi menjadi 
lebih 
mempersingkat 
waktu 

Perubahan dari 
Manual ke Aplikasi 
sangat 
berpengaruh, 
Pencatatan 
Laporan pun 
menjadi lebih 
terperinci dan 
waktu yang 
digunakan pun 
cepat 

Jadi mempersingkat 
waktu saat 
Pencatatan 
Keuangan 

6. Apakah aplikasi 
mendukung 
pertumbuhan 
usaha? 

 

Iya, aplikasi sangat 
membantu saya 
untuk mengetahui 
Laporan dengan 
cepat dan akurat 

Ya, kita sebagai 
pengguna terlebih 
saya di bagian 
Kasir dan Pembuat 
Laporan 
merasakan dengan 
adanya Aplikasi ini 
penjualan yang 
masuk menjadi 
terlihat dan begitu 
jelas 

Ya, karena mengikuti 
zaman yang serba 
mesti menggunakan 
Aplikasi kita sebagai 
karyawan pun 
merasakan 
perubahannya dalam 
waktu, ketelitian, dan 
hasil yang jelas 

7. Bagaimana 
Tingkat 
kepuasan 
pengguna 

Sangat puas bagi 
kita selaku usaha 
kecil dalam 
melakukan 

Sangat Puas Sangat Puas 
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terhadap 
aplikasi. 

 

pencatatan harian 
maupun bulannan 

 

1. Manfaat Pencatatan & Pengelolaan Laporan Keuangan: Semua responden 
sepakat bahwa aplikasi Majoo sangat membantu, memudahkan, 
mempercepat, dan meningkatkan ketelitian dalam pencatatan, serta 
mendukung proses pemesanan dan penyusunan laporan secara lebih rinci. 

2. Kemudahan Fitur: Responden menilai fitur Majoo cukup jelas dan 
bermanfaat, meski tetap diperlukan pelatihan berkelanjutan. Terdapat 
beberapa fitur yang membantu pemilik usaha dan kasir dalam pencatatan 
data keuangan. 

3. Kendala yang Dihadapi: Hambatan utama adalah keterbatasan pengetahuan 
dasar di awal penggunaan dan perlunya pelatihan sebelum dan selama 
pemakaian aplikasi. 

4. Kebutuhan Fitur Tambahan: Sebagian responden merasa perlu penambahan 
fitur, terutama yang terkait detail penyajian laporan; namun ada juga yang 
belum tahu atau merasa cukup dengan fitur yang ada. 

5. Perubahan Setelah Penggunaan: Semua responden merasakan perubahan 
positif, terutama percepatan waktu pencatatan dan peningkatan 
keterperincian laporan dibanding pencatatan manual. 

6. Dukungan Terhadap Pertumbuhan Usaha: Aplikasi dinilai mendukung 
perkembangan usaha karena memudahkan pemilik dan pembuat laporan 
memahami kondisi keuangan secara cepat, jelas, dan akurat. 

7. Tingkat Kepuasan: Seluruh responden menyatakan sangat puas terhadap 
penggunaan aplikasi Majoo dalam membantu pencatatan keuangan usaha. 

Secara umum, wawancara ini menunjukkan bahwa Aplikasi Majoo mampu 
memberikan manfaat yang tepat guna dan membantu proses pencatatan menjadi 
lebih hemat waktu dan tenaga, di samping meningkatkan ketelitian dan transparansi 
laporan keuangan. Meski demikian, pelatihan bagi pengguna baru dan penambahan 
fitur tertentu masih menjadi hal yang diharapkan. 

Pembahasan 

4.3.1 Pencatatan Laporan Keuangan Pohara Djaya 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama penelitian 
berlangsung, diketahui bahwa Kedai Es Teh Pohara Djaya masih menyusun laporan 
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keuangan secara sederhana dan belum sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Penyusunan laporan keuangan ini 
dilakukan berdasarkan pemahaman pribadi pemilik usaha dengan bantuan 
karyawannya, Riska. 

Pencatatan keuangan di Kedai Es Teh Pohara Djaya terbilang belum lengkap, 
sebagaimana terlihat dalam buku pencatatan keuangan yang tersedia pada lampiran 
penelitian. Pencatatan yang dilakukan hanya mencakup arus kas masuk dan keluar 
tanpa adanya pengelompokan akun secara sistematis, serta belum disusun menjadi 
laporan keuangan yang terperinci seperti laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 
maupun Catatan atas Laporan Keuangan (CALK). 

Keterbatasan ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang standar dan 
prosedur akuntansi yang berlaku, sehingga pencatatan lebih berfokus pada 
kebutuhan internal jangka pendek, seperti mengetahui berapa banyak uang yang 
masuk dan keluar setiap harinya. Selain itu, karena tidak ada sistem pencatatan, 
kesalahan dalam perhitangan dan pengarsipan data mungkin terjadi. 

Kondisi ini berpotensi menyulitkan pemilik usaha ketika memerlukan laporan 
keuangan yang akurat untuk tujuan evaluasi usaha, pengajuan kredit, atau pelaporan 
pajak. Oleh karena itu, penerapan aplikasi pencatatan keuangan yang sesuai 
standar, seperti Majoo. 

 

4.3.2 Pencatatan Laporan Keuangan Aplikasi Majoo di Pohara Djaya berdasarkan 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Micro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) 

Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dikumpulkan selama penelitian 
menunjukkan bahwa pencatatan keuangan di Kedai Es Teh Pohara Djaya masih 
dilakukan secara konvensional dan belum mengikuti Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Faktor utama yang menyebabkan 
masalah ini bagi para pelaku UMKM adalah kurangnya pengetahuan tentang standar 
akuntansi serta kesibukan pemilik usaha. 

 

A. Laporan posisi keuangan 

Laporan posisi keuangan, juga disebut bisasa, adalah laporan yang menggambarkan 
keadaan keuangan suatu perusahaan selama periode waktu tertentu, yang terdiri 
dari aset, hutang, dan modal perusahaan.  

Tabel 4. 3 Laporan Posisi Keuangan 
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Pohara Djaya 

Laporan Posisi Keuangan 

30-Nov-24 

(Dalam Ribu Rupiah) 

Aset Catatan 2024 

   
Kas dan setara kas 

 
2.500 

Kas 3 1.500 

Giro 4 200 

Deposito 5 300 

Jumlah kas dan setara kas 
 

4.500 

   

Piutang Usaha 6 3.500 

Persediaan 
 

5.000 

Beban dibayar dimuka 7 6.000 

Aset Tetap 
 

6.500 

Akumulasi penyusutan 
 

-      4.500 

Jumlah aset 
 

16.500 

   
Liabilitas 

  
Utang Usaha 

 
1.500 

Utang Bank 8 3.000 

Jumlah liabilitas 
 

4.500 

   
Ekiutas 

  
Modal 

 
8.850 

Saldo laba (Untung) 9 3.150 

Jumlah ekuitas 
 

12.000 
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Jumlah liabilitas dan ekuitas        16.500  

 

B. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan laporan yang memberikan informasi kinerja terhadap 
Perusahaan dalam menjalankan kegiatan oprasional dalam jangka waktu tertentu. 
Laporan Laba rugi entitas dapat pencakup akun – akun pendapatan dan beban. 
Dalam membuat Laporan Keuangan laba rugi adapun data yang dibutuhkan antara 
lain: 

Tabel 4. 4 Laporan Laba Rugi 

Pohara Djaya 

Laporan Laba Rugi 

30-Nov-24 

(Dalam Ribu Rupiah) 

      

Pendapatan Catatan 2024 

      

Pendapatan usaha 10         7.150  

Pendapatan lain - lain              100  

Jumlah Pendapatan           7.250  

      

Beban      

Beban usaha:     

Beban gaji Karyawan           2.000  

Beban sewa dan listrik 11         1.000  

Jumlah beban           3.000  

      

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN           4.250  

      

Beban Pajak Penghasilan 12               -    
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LABA SETELAH PAJAK PENGHASILAN           4.250  

 

Studi lapangan menunjukkan bahwa laporan keuangan Kedai Es Teh Pohara Djaya 
tidak memenuhi persyaratan SAK EMKM. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 
2016), laporan keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah setidaknya harus terdiri 
dari: 

1. Laporan Posisi Keuangan (aset, liabilitas, ekuitas) 

2. Laporan Laba Rugi (pendapatan dan beban) 

3. Catatan atas Laporan Keuangan (penjelasan akun dan kebijakan akuntansi) 

Dari hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa pencatatan yang dilakukan 
Kedai Es Teh Pohara Djaya hanya terbatas pada catatan kas masuk dan keluar, tanpa 
memisahkan kategori pendapatan, biaya, atau aset secara jelas. Hal ini 
mengindikasikan bahwa proses pencatatan masih berada pada tahap paling dasar 
(basic bookkeeping) dan dan tidak memenuhi standar penyajian laporan keuangan. 

Selain itu, tidak ditemukannya Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 
mengakibatkan informasi pendukung, seperti penjelasan kebijakan akuntansi, 
metode penilaian persediaan, atau rincian utang-piutang, tidak terdokumentasi. 
Padahal, informasi ini penting untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai 
kondisi keuangan usaha dan untuk meningkatkan transparansi. 

Kesenjangan antara praktik yang dilakukan dan ketentuan SAK EMKM menunjukkan 
perlunya penerapan sistem akuntansi berbasis teknologi yang dapat membantu 
proses pencatatan, pengelompokan akun, dan penyusunan laporan keuangan 
secara otomatis sesuai standar. Implementasi aplikasi seperti Majoo dapat 
meminimalkan kesalahan pencatatan, mempercepat proses penyusunan laporan, 
dan menghasilkan laporan yang lebih akurat dan komprehensif. 

 

 

4.3.3 Pencatatan Laporan Keuangan setelah menggunakan Aplikasi Majoo 

Pemilik UMKM Pohara mengatakan bahwa penggunaan aplikasi Majoo membuat 
pencatatan transaksi harian dan penyusunan laporan keuangan menjadi lebih 
mudah. Sebelumnya, mereka menggunakan metode manual yang memakan waktu 
dan sering menghasilkan kesalahan, tetapi dengan aplikasi Majoo, pencatatan 
menjadi lebih terstruktur dan dapat dilakukan secara real-time. 
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Pengguna mengungkapkan bahwa aplikasi ini memiliki antarmuka yang cukup 
mudah dipahami, tetapi beberapa pengguna awal merasa memerlukan waktu untuk 
membiasakan diri. Tantangan terbesar adalah adaptasi terhadap teknologi baru, 
terutama bagi pengguna yang sebelumnya tidak familiar dengan perangkat digital. 

Aplikasi Majoo menyediakan berbagai fitur yang dirancang untuk memenuhi 
kebutuhan UMKM, seperti pencatatan penjualan, manajemen inventaris, dan 
pembuatan laporan otomatis. Fitur ini memungkinkan UMKM Pohara untuk 
mengelola transaksi mereka dengan lebih efisien dibandingkan metode manual. 
Pemilik usaha juga mengapresiasi kemampuan aplikasi dalam menyimpan data 
secara aman di cloud, sehingga tidak khawatir kehilangan data akibat kerusakan 
perangkat. 

Salah satu manfaat utama yang dirasakan pengguna adalah kemudahan melacak 
pendapatan dan pengeluaran harian. Pemilik UMKM dapat memahami kondisi 
keuangan mereka dengan lebih baik dan membuat keputusan bisnis yang lebih 
cerdas dengan laporan keuangan yang dihasilkan secara otomatis. Sebelum ini, 
proses ini membutuhkan banyak waktu dan rentan terhadap kesalahan manusia. 

Selain itu, aplikasi Majoo juga membantu dalam penyusunan laporan keuangan 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 
EMKM). Hal ini sangat bermanfaat, terutama bagi UMKM yang ingin meningkatkan 
profesionalisme dan transparansi dalam pengelolaan keuangan mereka. 

Namun, ada beberapa masalah saat menggunakan aplikasi ini. Beberapa pengguna 
mengeluhkan bahwa panduan awal atau tutorial yang disediakan kurang mendalam, 
sehingga mereka merasa perlu mendapatkan pelatihan tambahan untuk memahami 
semua fitur yang ada. Selain itu, kesalahan input data masih sering terjadi, terutama 
pada masa awal penggunaan aplikasi. 

Meskipun demikian, pengguna secara umum merasa puas dengan aplikasi Majoo. 
Mereka mencatat bahwa fitur-fitur yang tersedia sudah cukup untuk kebutuhan 
dasar pengelolaan keuangan UMKM. Dengan sedikit penyesuaian, aplikasi ini dapat 
menjadi solusi yang lebih optimal, terutama jika dilengkapi dengan fitur tambahan 
seperti analisis profitabilitas atau modul pelaporan multi-periode. 

Aplikasi Majoo juga memungkinkan integrasi dengan perangkat lain seperti printer 
dan barcode scanner, yang sangat membantu dalam pengelolaan stok dan transaksi. 
Fitur ini dirasa sangat bermanfaat, terutama bagi usaha dengan volume transaksi 
yang tinggi. Pengguna berharap pengembang aplikasi terus memperbarui dan 
meningkatkan fitur sesuai kebutuhan pasar. 

Secara keseluruhan, pengalaman pengguna aplikasi Majoo di UMKM Pohara 
menunjukkan bahwa teknologi ini memberikan solusi praktis untuk masalah 
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pengelolaan keuangan yang sebelumnya mereka hadapi. Dengan beberapa 
perbaikan kecil, aplikasi ini memiliki potensi besar untuk mendukung transformasi 
digital UMKM secara lebih luas. 

 

Gambar 4. 1 Tampilan Aplikasi Majoo 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan Aplikasi Majoo berdampak positif 
terhadap pengelolaan keuangan di UMKM Pohara, khususnya dalam mempermudah 
pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM. 
Sebelumnya, pencatatan secara manual sering kali menyebabkan kesalahan serta 
membutuhkan waktu yang lebih lama. Namun, dengan adanya Majoo, proses 
pencatatan menjadi lebih efisien dan akurat. Temuan ini menunjukkan bahwa 
teknologi digital, seperti aplikasi akuntansi, dapat menjadi solusi praktis bagi UMKM 
dalam meningkatkan profesionalisme dalam pengelolaan keuangan mereka. 

Meski demikian, masih terdapat tantangan dalam hal adaptasi terhadap teknologi. 
Beberapa pengguna, terutama mereka yang kurang terbiasa dengan perangkat 
digital, memerlukan waktu lebih lama serta pelatihan untuk memahami dan 
mengoptimalkan penggunaan aplikasi ini. Oleh karena itu, pendampingan dan 
edukasi bagi pengguna baru menjadi aspek penting agar mereka dapat dengan cepat 
menyesuaikan diri dan memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia secara maksimal. 

.  
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BAB IV PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan Aplikasi Majoo berdampak positif 
terhadap pengelolaan keuangan di UMKM Pohara, khususnya dalam mempermudah 
pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM. 
Sebelumnya, pencatatan secara manual sering kali menyebabkan kesalahan serta 
membutuhkan waktu yang lebih lama. Namun, dengan adanya Majoo, proses 
pencatatan menjadi lebih lancar dan presisi. Temuan ini menunjukkan bahwa 
teknologi digital, seperti aplikasi akuntansi, dapat menjadi solusi praktis bagi UMKM 
dalam meningkatkan profesionalisme dalam pengelolaan keuangan mereka. 
Meski demikian, masih terdapat tantangan dalam hal adaptasi terhadap teknologi. 
Beberapa pengguna, terutama mereka yang kurang terbiasa dengan perangkat 
digital, memerlukan waktu lebih lama serta pelatihan untuk memahami dan 
mengoptimalkan penggunaan aplikasi ini. Oleh karena itu, pendampingan dan 
edukasi bagi pengguna baru menjadi aspek penting agar mereka dapat dengan cepat 
menyesuaikan diri dan memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia secara maksimal. 
 
5.2 Saran 

Makalah ini sudah dipublikasikan dan menjadi langkah awal dalam memahami 
perilaku penggunaan Laporan Keuangan pada Aplikasi Majoo yang sesuai dengan 
SAK EMKM. Ke depannya, penelitian bisa dikembangkan dengan membuat 
perubahan perilaku dari pengguna waktu ke waktu. Penelitian juga dapat divalidasi 
langsung oleh Lembaga keuangangan untuk melihat dampaknya. Selain itu, penting 
untuk para pengguna memberikan pendapatnya melalui survey pada pengguna lain, 
atau melakukan survey kepuassan guna membangun Aplikasi yang jauh lebih baik 
dan ramah bagi para pengguna khususnya para UMKM.  
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